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BAB III 

KONSEP MAHAR DALAM HUKUM ISLAM 

 
 

A. Pengertian Mahar  

Mahar (صداق ) secara etimologi artinya maskawin. Secara 

terminologi, mahar ialah“ Pemberian wajib dari calon suami 

kepada calon istri sebagai ketulusan hati calon suami untuk 

menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang istri kepada calon 

suaminya”
1
 

Mahar adalah harta yang berhak didapatkan oleh seorang 

istri yang harus diberikan oleh sang suami baik karena akad 

maupun persetubuhan hakiki.
2
 Dalam kamus Al-Munawwir, kata 

mahar artinya maskawin.
3
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia 

mahar adalah pemberian wajib berupa uang atau barang dari 

mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan ketika 

dilangsungkan akad nikah.
4
  

                                                             
1 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta : Kencana, 

2010), Cet. ke-4, Ed. ke- 1, h. 84. 
2 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, ahli bahasa oleh 

Abdul Hayyie al- Kattani,dkk, (Jakarta : Gema Insani, 2011), Cet. 1. h. 230. 
3 Achmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia 

Terlengkap, (Surabaya : Pustaka Progresif, 1997), h. 1363. 
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Pusat Bahasa, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), Cet. ke-1, 

Edisisi ke-4, h. 856 
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Mahar merupakan suatu pemberian dalam perkawinan dari 

mempelai lelaki kepada mempelai perempuan dan khusus 

menjadi harta miliknya sendiri. Secara umum kata lain yang 

dipergunakan untuk mahar di dalam Al Qur‟an adalah “Ajr” (اجز) 

berarti penghargaan serta hadiah yang diberikan kepada 

pengantin putri. Sesungguhnya “Ajr” (اجز ) adalah sesuatu yang 

diberikan dan tak dapat hilang. Kata “ Shadaqah” (صداق ) juga 

dipergunakan di dalam Al-Qur‟an untuk menekankan 

pemberian/nafkah dalam kehidupan keluarga. Kata “Faridhah” 

dalam Al-quran, yang secara harfiah adalah nafkah yang 

diwajibkan atau suatu bagian yang telah ditekankan. 

Mahar adalah Pemberian seorang suami kepada istrinya 

pada waktu berlangsungnya akad atau sebab akad sebagai 

pemberian wajib. Mahar juga didefinisikan sesuatu yang 

diserahkan oleh calon suami kepada calon istri dalam rangka 

akad perkawinan antara keduanya, sebagai lambang kecintaan 

calon suami terhadap calon istri serta kesediaan calon istri untuk 

menjadi istrinya. Islam sangat memperhatikan dan menghargai 

kedudukan seorang wanita dengan memberi hak kepadanya di 
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antaranya adalah hak untuk menerima mahar (maskawin). Mahar 

hanya diberikan oleh calon suami kepada calon istri, bukan 

kepada wanita lainnya atau siapapun walaupun sangat dekat 

dengannya. 

Pemberian itu merupakan maskawin yang benar kecilnya 

ditetapkan atas pesetujuan kedua belah pihak. Karena pemberian 

itu harus dilakukan dengan ikhlas. Imam Syafi‟I mengatakan 

bahwa mahar adalah sesuatu yang wajib diberikan oleh seorang 

laki-laki kepada perempuan untuk dapat mengusai seluruh 

anggota badannya. Jika istri telah menerima maharnya, tanpa 

paksaan dan tipu muslihat, lalu ia memberikan sebagian 

maharnya maka boleh diterima dan tidak disalahkan. Akan tetapi, 

bila istri dalam memberikan maharnya karena malu, atau takut, 

maka tidak halal menerimanya.
5
 Mahar dalam 

agama Islam dinilai dengan menggunakan nilai uang sebagai 

acuan, hal ini disebabkan karena mahar merupakan harta dan 

bukan semata-mata sebagai sebuah simbol. Wanita dapat 

meminta mahar dalam bentuk harta dengan nilai nominal tertentu 

                                                             
5 Sohari sahrani, Fiqh keluarga menuju perkawinan secara Islami, 

(Banten : Agustus 2011) cet.1, h. 46-47 
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seperti uang tunai, emas, tanah, rumah, kendaraan atau benda 

berharga lainnya. Mahar juga dapat berupa seperangkat alat 

shalat. Agama Islam mengizinkan mahar diberikan oleh pihak 

laki-laki dalam bentuk apa saja (cincin dari besi, sebutir kurma, 

ataupun jasa), tetapi demikian mempelai wanita sebagai pihak 

penerima memiliki hak penuh untuk menerima ataupun menolak 

mahar  Lantaran dengan membayar maskawin mengisyaratkan 

kejujuran dan kesungguhan si laki-laki untuk menikahi wanita 

tersebut.
6
 Pemberian wajib yang diserahkan mempelai laki-laki 

kepada mempelai perempuan tidak dalam kesempatan akad nikah 

atau setelah selesai peristiwa akad nikah tidak disebut mahar, 

tetapi nafaqah. Bila pemberian itu dilakukan secara sukarela di 

luar akad nikah tidak disebut mahar atau dengan arti pemberian 

biasa, baik sebelum akad nikah atau setelah selesainya 

pelaksanaan akad nikah. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa hikmah 

mahar yaitu:
7
 

                                                             
6
 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2000), h. 10. 
7
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia…, h. 85 
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1) Menunjukkan kemuliaan kaum perempuan. Perempuan lah 

yang dicari, bukan mencari dan yang mencarinya adalah laki-

laki, 

2) Untuk menampakkan cinta dan kasih sayang seorang suami 

kepada isterinya sehingga pemberian harta itu sebagai nihlah 

dari padanya, yakni sebagai pemberian, hadiah bukan sebagai 

pembayaran harga sang perempuan, 

3) Sebagai lambang kesungguhan. Pemberian harta ini 

menunjukkan bahwa lakilaki bersungguh-sungguh dalam 

mencenderungi perempuan, bersungguh- sungguh dalam 

berhubungan dengannya, 

4) Bahwa Islam meletakkan tanggung jawab keluarga ditangan 

laki-laki (suami) karena dalam kemampuan fitrahnya dalam 

mengendalikan emosi (perasaan) lebih besar dibanding kaum 

perempuan. Laki-laki lebih mampu mengatur kehidupan 

bersama ini oleh karena itu wajarlah jika laki-laki yang 

membayar mahar karena ia memperoleh hak seperti itu, dan 

disisi lain ia akan lebih bertanggung jawab serta tidak 

semena-mena menghancurkan rumah tangga hanya karena 



62 
 

masalah sepele. Mahar yang tidak disebutkan pada saat akad 

berlangsung, maka kewajiban memberikan mahar itu harus 

ditunaikan selama masa perkawinan sampai putus perkawinan 

dalam bentuk kematian atau perceraian Mahar yang tidak 

disebutkan pada saat akad berlangsung, maka kewajiban 

memberikan mahar itu harus ditunaikan selama masa 

perkawinan sampai putus perkawinan dalam bentuk kematian 

atau perceraian. Itulah sebabnya kewajiban memberikan 

mahar adalah wajib yang diartikan sebagai tuntutan yang 

telah diformulasikan oleh syari‟ah untuk direalisasikan, 

teraplikasi dalam bentuk perintah yang sangat tegas untuk 

direalisasikan. 
8
 

Menurut Abdurrahman Al-Jaziri, mahar atau maskawin 

adalah nama suatu benda yang wajib diberikan oleh seorang pria 

terhadap seorang wanita yang disebutkan dalam akad nikah 

sebagai pernyataan persetujuan antara pria dan wanita untuk 

hidup bersama sebagai suami istri.
9
 

                                                             
8 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, Jilid II, (Jakarta: 

Gema Insani Pers, 1995), h. 478 
9 Abdurrahman Al-Jaziri, al-Fiqh Ala al-Madazhib al-Arba‟ah, Juz 

IV, Beirut: Dar Al- kitab Al-Ilmiyah, 1990, h. 76 
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Menurut Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari 

Al-Fanani, mendefinisikan mahar atau shadaq ialah sejumlah 

harta yang wajib diberikan karena nikah atau wathi‟ 

(persetubuhan). Maskawin dinamakan shadaq karena di dalamnya 

terkandung pengertian sebagai ungkapan kejujuran minat 

pemberinya dalam melakukan nikah, sedangkan nikah merupakan 

pangkal yang mewajibkan adanya maskawin.
10

 

Sedangkan Said Abdul Aziz Al-Jaudul mendefinisikan 

mahar sebagai suatu benda yang diberikan seorang laki-laki 

kepada seorang perempuan setelah ada persetujuan untuk nikah, 

dengan imbalan laki-laki itu dapat menggaulinya.
11

 

Menurut H.S.A al-Hamdani, mahar atau maskawin adalah 

pemberian seorang suami kepada istrinya sebelum, sesudah atau 

pada waktu berlangsungnya akad nikah sebagai pemberian wajib 

yang tidak dapat diganti dengan yang lainnya.
12

 

 

                                                             
10 Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-Fanani, Fath Al- Mu‟in, 

Semarang: Toha Putra,tt, h.70. 
11 Said Abdul Aziz Al-Jaudul, Wanita di Bawah Naungan Islam, 

Jakarta: CV AlFirdaus, 1992, h. 50. 
12 H.S.A al-Hamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, 

Jakarta: Pustaka Amani, 1989, h. 110. 
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B. Dasar Hukum Mahar 

Mahar sebagai sebuah kewajiban dalam perkawinan 

Islam, maka kehadirannya tentu memiliki landasan hukum yang 

menjadi dasar yang kuat sebagai pegangan calon suami sebagai 

pihak yang mempunyai kewajiban membayar mahar kepada 

calon istri. 

Adapun dasar hukum diwajibkannya mahar adalah: 

1. Al-qur’an 

Al-Quran adalah sumber hukum Islam pertama dan 

utama. Al-Quran memuat kaidah-kaidah hukum fundamental 

(asasi) yang perlu dikaji dengan teliti dan dikembangkan lebih 

lanjut. Menurut keyakinan umat Islam, al-Quran adalah kitab 

suci yang memuat wahyu (firman) Allah Swt, asli seperti yang 

disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad Saw 

sebagai Rasul-Nya sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2 bulan 

22 hari, mula-mula di Mekah kemudian di Madinah untuk 

menjadi pedoman atau petunjuk bagi umat manusia dalam 

hidup dan dikehidupannya mencapai kesejahteraan di dunia ini 

dan kebahagiaan di akhirat kelak. Tentang hukum kewajiban 
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pemberian mahar dari seorang suami kepada isterinya, terdapat 

dalam firman Allah Swt surat An-Nisaa‟ 24 yaitu: 

مْ  كُ لِ وَا مْ أَ بِ وا  غُ  َ ت بْ  َ ت نْ  أَ مْ  كُ لِ ذََٰ ءَ  وَرَا ا  مَ مْ  كُ لَ لَّ  حِ وَأُ
يَن  حِ فِ ا سَ مُ رَ   ْ ي غَ يَن  نِ صِ ا ۚ مُُْ مَ مْ  فَ تُ عْ  َ ت مْ تَ سْ وِ  ا نَّ  بِ هُ  ْ ن  مِ

نَّ  وىُ تُ آ نَّ  فَ ورَىُ جُ ةً  أُ ضَ ريِ احَ  وَلَ  ۚ  فَ نَ كُ  جُ يْ لَ ا عَ مَ ي فِ مْ 
ةِ  ضَ ريِ فَ لْ ا دِ  عْ  َ ب نْ  مِ وِ  بِ مْ  تُ يْ ضَ رَا  َ نَّ  ۚ ت لَّوَ  إِ ل نَ  ا ا ا كَ مً ي لِ  عَ

ا مً ي كِ  حَ
Artinya: Dan dihalalkan bagi kamu selain (perempuan-

perempuan) yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri 

dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina, 

maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di 

antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya 

(dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban, dan 

tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu 

telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar 

itu, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana (QS An-nisa‟:24).
13

 

 

 نَ فْسًا مِنْوُ  شَيْءٍ  عَنْ  لَكُمْ  طِبَْ  فإَِنْ  ۚ وَآتُوا النِّسَاءَ صَدُقاَتِِِنَّ نِِْلَةً 
 مَريِئًا ىَنِيئًا فَكُلُوهُ 

Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 

(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 

kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada 

kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 

maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 

                                                             
13 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz II…, h. 193  
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makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (QS An-

nisa‟:4)
14

 

 
Ayat ini menjelaskan bahwa mahar adalah kewajiban dan 

pihak laki-laki wajib membayar dengan sempurna setelah 

bersetubuh dengan isteri yang dikawininya. Ayat ini menegaskan 

bahwa kehalalan memperoleh kenikmatan dari seorang isteri 

yang dinikahi menjadi sempurna apabila telah diberikan hak 

wanita tersebut yaitu berupa mahar. Dari dalil-dalil di atas sudah 

jelas bahwa adanya perintah Allah Swt untuk memberikan 

maskawin/mahar dan maharmerupakan syarat dari sahnya akad 

pernikahan. Firman Allah SWT dan hadis Nabi Muhammad saw 

di atas menunjukkan bahwa mahar sangat penting meskipun 

bukan sebagai rukun nikah, namun setiap suami wajib memberi 

mahar sebatas kemampuannya. Ayat tersebut juga menjadi 

indikasi bahwa agama Islam sangat memberi kemudahan dan 

tidak bersifat memberatkan. Begitu juga pemberian maskawin 

yang besar kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua pihak, 

karena pemberian itu harus dilakukan dengan ikhlas. Hal ini 

                                                             
14

 Tim DISBINTALAD, Al-Qur‟an Terjemah Indonesia, Jakarta: P.T. 

Sari Agung, 2005, Cet. 10, h. 141-142 
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merupakan dalil bahwa mahar merupakan simbol bagi kemuliaan 

seorang perempuan. Di kalangan banyak orang telah menjadi 

tradisi bahwa mereka tidak cukup hanya dengan pemberian 

mahar saja, tetapi diiringi dengan aneka ragam hantaran (hadiah) 

lainnya, baik berupa makanan, pakaian, peralatan rumah tangga, 

atau yang lainnya, sebagai penghargaan dari calon suami kepada 

calon isteri tercinta yang nantinya akan mendampingi hidupnya.
15

 

Pada dasarnya agama tidak membolehkan seorang laki-

laki meminta kembali mahar yang telah diberikan kepada 

isterinya. Karena, Allah Swt telah berfirman di dalam surah An-

Nisa, Allah SWT berfirman: 

مْ  تُ يْ  َ ت وَآ زَوْجٍ  نَ  ا كَ مَ زَوْجٍ  لَ  ا دَ بْ تِ سْ ا تُُُ  رَدْ أَ نْ  وَإِ
ا  ئً يْ شَ وُ  نْ مِ وا  ذُ خُ أْ تَ لََ  فَ رًا  ا طَ نْ قِ نَّ  ىُ ا دَ حْ وُ  ۚ  إِ ونَ ذُ خُ أْ تَ  أَ

ا نً ا تَ هْ  ُ اً ب ثْْ إِ ا وَ نً ي بِ  مُ
 

Artinya: Dan jika kamu ingin mengganti isterimu 

dengan isteri yang lain, sedang kamu telah memberikan 

kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, 

maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya 

barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya 

                                                             
15 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia…, h. 92. 
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kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan 

(menanggung) dosa yang nyata? (QS an-Nisa‟: 20).
16

 

 

Allah juga berfirman dalam surat al-maidah ayat 5 

berkaitan dengan kewajiban seorang suami untuk memberikan 

mahar kepada calon istrinya : 

وَالْمُحْصَنَاتُ مِنَ الْمُؤْمِنَاتِ وَالْمُحْصَنَاتُ مِنَ الَّذِينَ أوُتُوا 
رَ  الْكِتَابَ مِنْ قَ بْلِكُمْ إِذَا آتَ يْتُمُوىُنَّ أُجُورىَُنَّ مُُْصِنِيَن غَي ْ

يماَنِ  يَكْفُرْ  وَمَنْ  ۚ مُسَافِحِيَن وَلَ مُتَّخِذِي أَخْدَانٍ   حَبِطَ  فَ قَدْ  باِلِْْ
 الْْاَسِريِنَ  مِنَ  الْْخِرةَِ  فِ  وَ وَىُ  عَمَلُوُ 

Artinya : “Dan dihalalkan mangawini wanita yang 

menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang 

beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 

antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, 

bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan 

maksud menikahinya.” (QS al-maidah‟:5)
17

 

 

2. Hadis 

Al-Hadis adalah sumber hukum Islam kedua setelah al-

Quran, yang berupa perkataan (sunnah qauliyah), perbuatan 

(sunnah fi‟liyah) dan sikap diam (sunnah taqririyah atau sunnah 

                                                             
16

Al-Qur‟an dan Terjemah (QS An-Nisa :20) Indonesia, Jakarta: P.T. 

Sari Agung, 2005, Cet. 10, h. 146 
17 Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulugh al-Maram Min Adillat 

al-Ahkam, Beirut Libanon: Dar al-Kutub al-Islamiyah, t.t., h. 250. 
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sukutiyah) Rasulullah yang tercatat (sekarang) dalam kitab- kitab 

hadis.Ini merupakan penafsiran serta penjelasan tentang al-Quran 

terdapat banyak hadis Rasulallah Saw sebagai dalil yang 

menyatakan bahwa mahar adalah suatu kewajiban yang harus 

dipikul setiap calon suami yang akan menikahi calon isterinya, 

karena penting dan wajibnya maskawin dalam pernikahan, maka 

jika seorang laki-laki hendak menikahi seorang perempuan 

betapapun miskinnya laki-laki tersebut, ia tetap wajib 

memberikan maskawin dan jika ternyata benar-benar tidak punya 

apa-apa, kemampuan atau jasa yang dimiliki oleh seorang laki-

laki boleh dijadikan sebagai maskawin. Sebagaimana Nabi 

Muhammad Saw bersabda: 

زَأةٌَ وَ قَبىَتْ : ٍَب  ٍْ ٌَّ ص جَبئَتْھُ ا َُّ اىَّْبِ ِِ سَعْدٍ اَ ِْ سَھْوِ بْ عَ

ٍْلً رَسُوْ  ب طَوِ ًٍ تْ قََِب ٍَ   .هَ اللهِ ، اِِّّي قَدْ وَھَبْتُ ّفَْسِي ىلََ، فقََب

َْھبَ  ِْ ىلََ فِ ٌْ ٍنَُ ُْ ىَ َْھَب اِ جِْْ فقََبهَ رَجُوٌ فقََبهَ :ٍَب رَسُوْهَ اللهِ، سَوِّ

ءٍ تصُْدِقھَُب اٍَِّبٓ؟ُ  ٌْ ِْ شَ ٍِ ْْدَكَ  حَبجَتٌ .فقََبهَ رَسُوْهُ اللهِ ص: ھوَْ عِ

َْتھََب فقََبهَ  ُْ اعَْطَ ٌُّ ص. اِ ًْ ھذَا. فقََبهَ اىَّْبِ ًْ الِاَّ اسَِارِ دِ ْْ ب عِ ٍَ  :

َْئبً.  ب اجَِدُ شَ ٍَ سْ شَیْ ئبً .فقََبهَ:  َِ اسَِارَكَ جَيسَْتَ لاَ اسَِارَ ىلََ، فَبىْتَ

َْئبً. فقََ  ٌْ ٍجَِدْ شَ سَ فَيَ ََ ٍْدٍ .فبَىْتَ ِْ حَدِ ٍِ ب  ًَ سْ وَىَوْ خَبتَ َِ بهَ فقََبهَ: اىِْتَ

. سُوْرَةُ  ٌْ َْئٌ؟ قَبهَ: ّعََ ُِ شَ َِ اْىقزُْآ ٍِ عَلَ  ٍَ ٌُّ ص: ھوَْ  هَ ھُ اىَّْبِ

ٌُّ ص: قَدْ  َْھَب. فقََبهَ ىھَُ اىَّْبِ َِّ مَذَا وَ سُوْرَةُ مَذَا ىسُِوَرٍ ٍسَُ

. احَد و اىبخبرى و ٍسيٌ ُِ َِ اْىقزُْآ ٍِ ًَ عَلَ  ب  ََ جْتنَُھَب بِ  سَوَّ



70 
 

Artinya: Dari Sahli bin Sa‟ad bahwa sesungguhnya 

Rasulullah Saw pernah didatangi seorang wanita lalu 

berkata, Ya Rasulullah Saw, sesungguhnya aku 

menyerahkan diriku untukmu. Lalu wanita itu berdiri 

lama, kemudian berdirilah seorang laki-laki dan berkata, 

Ya Rasulullah, kawinkanlah saya dengannya jika engkau 

sendiri tidak berminat kepadanya, kemudian Rasulullah 

Saw bertanya, apakah kamu mempunyai sesuatu yang 

dapat kamu pergunakan sebagai mahar untuknya? Ia 

menjawab, saya tidak memiliki apapun melainkan 

pakaian ini. Lalu Rasulullah Saw bersabda, jika 

pakaianmu itu kamu berikan kepadanya maka kamu tidak 

berpakaian lagi, maka carilah sesuatu yang lain, 

kemudian laki-laki itu berkata, saya tidak mendapatkan 

sesuatu yang lain. Lalu Rasulullah Saw bersabda, carilah, 

meskipun cincin dari besi. Lalu laki-laki itu mencari, 

tetapi ia tidak mendapatkannya, kemudian Rasulullah 

Saw bertanya kepadanya, apakah kamu memiliki hafalan 

ayat al-Quran? menjawab, Ya. Surat ini dan surat ini. Ia 

menyebutkan nama-nama surat tersebut, kemudian 

Rasulullah Saw bersabda kepadanya, sungguh aku telah 

menikahkan kamu dengannya dengan apa yang kamu 

miliki dari al-Quran itu (HR. Ahmad, Bukhari dan 

Muslim).
18

 

 
Hadis ini adalah perintah Rasulalah Saw sendiri pada laki-

laki tersebut untuk mencari seuatu yang dapat dijadikan mahar. 

Perintah itu menunjukkan kepada wajib Rasulullah Saw tetap 

menyuruhnya untuk mencari sampai beberapa kali, sampai beliau 

mengatakan meskipun sebentuk cincin dari besi, dalam hadis 

                                                             
18

Shahih Bukhari, Ringkasan Shahih Bukhari, (Qairo: Pustaka 

Sunnah, 1983), h. 361. 



71 
 

tersebut, pertama Rasulullah Saw menyuruh mencari sesuatau 

untuk dijadikan mahar. Kata sesuatu pada dasarnya mencangkup 

segala sesuatu baik bernilai atau tidak bernilai, namun ketika 

Rasulallah Saw mengatakan meskipun cincin dari besi dapatlah 

dipahami bahwa yang dimaksud dengan sesuatu sebagai mahar 

dalam hadis di atas adalah sesuatu yang bernilai, maka tidak 

dapat dijadikan mahar yang tidak bernilai seperti sebiji padi.
19

 

Landasan hukum juga terdapat dalam hadits Nabi SAW, yang 

memperkuat statemen tentang kewajiban memberikan mahar 

kepada calon istri yaitu: 

ثَنِِ حدثنا إِسْحَ  دٍ، حَدَّ اقَ بْنُ إبِْ راَىِيمَ، أَخْبَ رنَا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ مَُُمَّ
دُ بْنُ أَبِ عُمَرَ  ثَنِِ مَُُمَّ يزَيِدُ بْنُ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ أُسَامَةَ بْنِ الْْاَدِ  وحَدَّ

، وَاللَّفْظُ لوَُ: حدثنا عَبْدُ الْعَزيِزِ، عَنْ يزَيِدَ، عَنْ مَُُ  يُّ دِ بْنِ الْمَكِّ مَّ
إبِْ راَىِيمَ، عَنْ أَبِ سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ، أنََّوُ قَالَ: سَألَْتُ عَائِشَةَ 
زَوْجَ النَّبِِّ  كَمْ كَانَ صَدَاقُ رَسُولِ اللَّو قاَلَت: " كَانَ صَدَاقوُُ 

ا "، قاَلَت: أتََدْريِ ، قاَلَ:  لَِِزْوَاجِوِ ثنِْتََْ عَشْرةََ أوُقِيَّةً وَنَشِّ مَا النَّشُّ
قُ لْتُ: لَ، قاَلَت: نِصْفُ أوُقِيَّةٍ، فتَِلْكَ خََْسُ مِائةَِ دِرْىَمٍ، فَ هَذَا 

 صَدَاقُ رَسُولِ اللَّوِ  لِِزَْوَاجِوِ ) رواه مسلم (
                                                             

19 Abu Isa Muhammad, Sunan At-Tirmidzi, Juz 2, terj. Muhammad 

Jamil Al-A‟thar, (Beirut Lebanon: Dar al-Fikr, 1982), h. 360-361. 
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Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Ishaq ibn 

Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Abdul Aziz Ibn 

Muhammad telah menceritakan kepadaku Yazid Ibn 

Abdullah Ibn Usamah Ibn Mahdi. Dan diriwayatkan dari 

jalur lain, telah menceritakan kepadaku Muhammad Ibn Abi 

Umar al-Makki sedangkan lafadnya dari dia, telah 

menceritakan kepada kami Abdul Aziz Ibn Abdurrahman 

bahwa dia berkata; Saya pernah bertanya kepada „Aisyah. 

Berapakah maskawin Rasulullah SAW? Dia menjawab; 

mahar beliau kepada istrinya adalah dua belas uqiyah dan 

satu nasy. Tahukah kamu satu Nasy itu? Abu Salamah 

berkata: menjawab; Tidak. „Aisyah menjawab; setengah 

uqiyah, jumlahnya sama dengan lima ratus dirham. 

Demikianlah maskawin Rasulullah kepada masing-masing 

istri beliau.” ( HR Muslim no 1326).
20

 

 

ثَ نَا ق ُ  رةََ الُْْهَنِِِّ و حَدَّ ثَ نَا ليَْثٌ عَنْ الرَّبيِعِ بْنِ سَب ْ تَ يْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّ
رةََ أنََّوُ قاَلَ أذَِنَ لنََا رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  عَنْ أبَيِوِ سَب ْ

عَةِ فاَنْطلََقْتُ أنَاَ وَرَجُلٌ إِلََ امْرأَةٍَ مِنْ بَنِِ عَا مِرٍ كَأنَ َّهَا بَكْرَةٌ باِلْمُت ْ
هَا أنَْ فُسَنَا فَ قَالَتْ مَا تُ عْطِي فَ قُلْتُ ردَِائِي وَقاَلَ  عَيْطاَءُ فَ عَرَضْنَا عَلَي ْ
صَاحِبِ ردَِائِي وكََانَ ردَِاءُ صَاحِبِ أَجْوَدَ مِنْ ردَِائِي وكَُنْتُ أَشَبَّ 

ا وَإِذَا نَظرََتْ إِلَََّ مِنْوُ فإَِذَا نَظرََتْ إِلََ ردَِاءِ صَاحِبِ أَعْجَبَ هَ 
أعَْجَبْتُ هَا ثَُُّ قاَلَتْ أنَْتَ وَردَِاؤُكَ يَكْفِينِِ فَمَكَثْتُ مَعَهَا ثَلََثاً ثَُُّ إِنَّ 
رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَنْ كَانَ عِنْدَهُ شَيْءٌ مِنْ 

 يُخَلِّ سَبيِلَهَاىَذِهِ النِّسَاءِ الَّتَِ يَ تَمَتَّعُ فَ لْ 
Artinya : “ Dan telah menceritakan kepadaku [Qutaibah 

bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami [Laits] dari [Ar 

                                                             
20 Muslim Ibn al-Hajaj, Abu al-Husain al-Naisaburi al-Qusayairi, 

Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 2008), juz 2, h. 344. 
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Rabi' bin Sabrah Al Juhani] dari [bapaknya] Sabrah, 

bahwa ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

pernah mengizinkan kami untuk nikah mut'ah. Maka aku 

beserta seorang temanku mendatangi seorang wanita dari 

Bani Amir, sepertinya wanita itu masih gadis dan cantik 

jelita. Maka kami pun menyerahkan diri kami padanya, lalu 

wanita itu berkata, "mahar apa yang akan kalian berikan?" 

Aku menjawab, "Pakaianku." Dan temanku juga berkata, 

"Pakaian milikku." Pakaian temanku sebenar lebih bagus 

dari pakaianku, namun usiaku lebih muda darinya. Bila 

wanita itu melirik pakaian milik temanku, ia pun terkagum 

olehnya. Dan ketika melirik kepadaku, aku pun 

membuatnya terkagum-kagum. Kemudian wanita itu pun 

berkata, "Kamu dan pakaianmu telah mencukupiku." Maka 

aku pun tinggal bersamanya selama tiga hari. Kemudian 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Barangsiapa yang masih memiliki isteri dengan cara 

mut'ah, maka ceraikanlah."
21

 

 

C. Syarat-Syarat Mahar dan Kadar Jumlah Mahar   

1. Syarat-syarat mahar 

Dalam memberikan mahar, calon pasangan dari pihak 

laki-laki juga harus memperhatikan syarat-syarat dalam 

pemberian mahar.  Adapun syarat-syarat mahar yaitu : 

a. Harta atau bendanya berharga, tidak sah mahar dengan yang 

tidak berharga, walaupun tidak ada ketentuan banyak atau 

                                                             
21 mukhtashar shohih muslim, Imam abu Husain muslim bin hajjaj al 

qusyairi an naisaburi, Shahih Muslim, (Hikam pustaka 2020), No.2500 
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sedikitnya mahar. Akan tetapi apabila mahar sedikit tapi 

bernilai maka tetap sah. 

b. Barangnya suci dan bisa diambil manfaatnya. Tidak sah mahar 

dengan khamer, babi, atau darah, karena semua itu haram dan 

tidak berharga. 

c. Barangnya bukan barang ghasab artinya mengambil barang 

milik orang lain tanpa seizinnya, namun tidak bermaksud 

untuk memilikinya karena berniat untuk mengembalikanya 

kelak.memberikan mahar dengan barang hasil ghasab tidak 

sah, tetapi akadnya tetap sah. 

d. Bukan barang yang tidak jelas keadaanya. Tidak sah mahar 

dengan memberikan barang yang tidak jelas keadaanya atau 

tidak disebutkan jenisnya Oleh karna itu, mahar yang 

diberikan harus benda yang berharga, suci, bukan barang 

rampasan serta dan barang yang tidak jelas keadaannya. 

Karna mahar adalah salah satu tolak ukur keseriusan dari laki-

laki terhadap perempuan yang akan dinikahi tersebut. 
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2. Kadar jumlah mahar 

Islam tidak menetapkan besar kecilnya nilai mahar yang 

harus diberikan kepada calon isteri, hal ini disebabkan adanya 

perbedaan antara sesama manusia. Fauqah sepakat bahawa mahar 

tidak memiliki ukuran batas yang harus dilakukan dan tidak boleh 

berlebihan. Ukuran mahar diserahkan kepada kemampuan suami 

sesuai dengan kesepakatan bersama . Tidak ada dalam syara‟ 

suatu dalil yang membatasi mahar sampai tinggi dan tidak boleh 

melebihinya.
22

 Ini berarti bahwa  batas ukuran mahar disesuaikan 

dengan kesepakatan bersama antara calon pengantin laki-laki  dan 

calon pengantin perempuan. Mahar tidak dianjurkan terlalu tinggi 

ataupun terlalu sedikit namun mampu dan kesepakatan bersama.  

Muhammad Syahrur juga menyebutkan bahwa Pemberian mahar 

adalah termasuk bagian dari batasbatas hukum Allah sedangkan 

nilainya sesuai dengan kesepakatan bersama dan tergantung oleh 

kemampuan manusia dalam suatu masa. Bagi pihak yang mampu 

memberikan cincin berlian atau emas, maka ia berhak 

memberikannya. Tetapi bagi pihak yang kekurangan, ia tetap 

                                                             
22 Ali Yusuf As-Subki Fiqih Keluarga Pedoman Berkeluarga Dalam 

Islam , (Cetakan  Kedua ,  Amzah,  Jakarta: 2012) h. 175 
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wajib memberikan mahar meskipun berupa cincin dari besi.
23

 Hal 

yang terpenting adalah bahwa mahar tersebut haruslah sesuatu 

yang bisa diambil manfaatnya, baik berupa uang atau sebentuk 

cincin yang sangat sederhana sekalipun, atau bahkan pengajaran 

tentang Al- Qur‟an dan lainnya, sepanjang telah disepakati 

bersama antara kedua belah pihak.
24

 Ini berarti bahwa, nilai suatu 

mahar bukanlah terletak pada nominal atau harga barang tersebut, 

tetapi bermanfaat atau tidaknya bagi kita dalam kehidupan sehari-

hari. Dari Aisyah bahwasanya Nabi SAW bersabda: 

“Sesungguhnya perkawinan yang paling besar barakahnya adalah 

yang paling murah maharnya”. (H.R Ahmad).
25

 Telah dipaparkan 

di atas bahwa suatu perkawinan akan lebih diberkahi manakala 

sang mempelai perempuan tidak berlebih-lebihan dalam meminta 

mahar kepada pihak laki-laki. Dalam Islam tidak ada ketentuan 

yang pasti tentang standar minimal dan maksimal dari mahar 

yang mesti dibayarkan oleh suami kepada calon isteri. Islam 

                                                             
23 Abd. Shomad, Hukum Islam “Phenomena Prinsip Syariah Dalam 

Hukum Indonesia, h. 301 
24 Muhammad Syahrur, al-Kitab Wa al-Qur‟an: Qira„ah 

Mu‟ashirah, Penerjemah Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: Sukses Offset, 

Cet. II, 2007), h. 242 
25 Al-Bukhari, Sahih Al-bukhari, h. 447 
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hanya menganjurkan kepada kaum perempuan agar tidak 

berlebih-lebihan dalam meminta jumlah mahar kepada suami. 

Islam tidak menyukai penentuan mahar yang terlalu berat atau 

diluar jangkauan kemampuan seorang laki-laki Karena dapat 

membawa akibat negatif, antara lain.
26

 

1. Menjadi hambatan berlangsungnya nikah bagi lakilaki dan 

perempuan, terutama bagi mereka yang sudah merasa 

cocok dan telah mengikat janji, akibatnya kadang-kadang 

mereka putus asa dan nekad mengakhiri hidupnya. 

2. Mendorong atau memaksa pihak laki-laki untuk 

berhutang. Hal ini bisa berakibat kesedihan bagi suami 

isteri dan menjadi beban hidup mereka karena mempunyai 

hutang yang banyak. 

3. Mendorong terjadinya kawin lari, demikianlah Islam 

sangat menganjurkan  perempuan agar tidak meminta 

mahar yang terlalu berlebihan atau memberatkan laki-laki.  

Mahar bukan tujuan dari pernikahan, melainkan hanya 

simbol ikatan cinta kasih. Pernikahan dengan mahar yang ringan 

                                                             
26 Muhammad Bagir, Fiqih Praktis II, (Bandung: Karisma, 2008), 

h.131 
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bisa membawa keberkahan dalam rumah tangga. Menurut 

pendapat ulama tidak ada perbedaan pendapat. Agama tidak 

menetapkan jumlah minimum dan begitu pula jumlah maksimum 

dari mahar, hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkatan 

kemampuan manusia dalam memberikanya.orang yang kaya 

mempunyai kemampuan untuk memberikan maskawin yang lebih 

besar jumlahnya kepada calon istrinya sebaliknya, orang yang 

miskin ada yang hampir tidak mampu memberinya, oleh karena 

itu, pemberian mahar diberikan menurut kemampuan yang 

bersangkutan disertai kerelaan dan persetujuan masing-masing 

pihak yang akan menikahi untuk menetapkan jumlahnya. 

Mukhtar kamal menyebutkan janganlah hendaknya ketidak 

sanggupan membayar mahar karena besar jumlahnya menjadi 

penghalang bagi berlangsungnya suatu perkawinan.
27

  

 

D. Pemberian  Mahar Dengan Kontan Atau  Utang 

Mahar dibolehkan membayar secara tunai pada saat 

berlangsungnya akad pernikahan, atau menunda pembayaran 

                                                             
27 Tihami dan Sonari Sahrani Fikih Munakahat PT Rajagrafindo 

Persada (jakarta 2013) 
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sebagianya, dan menunda sebagian yang lain berdasarkan 

kesepakatan  kedua belah pihak atau sesuai dengan kebiasaan 

setempat yang berlaku. Namun sebaiknya melunasinya atau 

paling sedikt membayar sebagian, segera setelah berlangsungnya 

akad nikah.
28

 Pemberian mahar bisa dilakukan secara tunai 

ataupun kredit atau sebagian dibayar tunai dan sebagian lainya 

dihutang dengan syarat harus diketahui secara detail misalnya 

laki-laki mengatakan “saya mengawinimu dengan mahar seratus 

yang lima puluh saya bayar kontan sedangkan sisanya dibayar 

dalam waktu setahun.
29

 

 

E. Macam-Macam Mahar 

Mahar adalah suatu yang wajib diberikan meskipun tidak 

dijelaskan bentuk dan nilainya pada waktu akad. Dari segi 

dijelaskan atau tidaknya mahar pada waktu akad, mahar terbagi 

menjadi dua macam. 

                                                             
28 Muhammad Bagir Al-Hasyi Fiqih Praktis Menurut Al-Qur‟an As- 

Sunnah dan Pendapat Ulama, (Mizan Cetakan 1 Bandung 2002.) h.134 
29 Abd. Al Qadir Mansur, Buku Pintar Fikih Wanita, Penerjemah 

Muhammad Zaenal Arifindari Kitab Fiqh al-Mar`ah al-Muslimah min alKitab 

wa al-Sunnah, (Jakarta: Zaman, 2009), h.249 
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1. Mahar musamma adalah mahar yang disepakati oleh 

pengantin laki-laki dan perempuan yang disebutkan dalam 

redaksi akad. para ulama sepakat bahwa tidak ada jumlah 

maksimal dalam mahar tersebut. Maksudnya Ialah: 

menceraikan isteri yang tidak disenangi dan kawin dengan 

isteri yang baru. Sekalipun ia menceraikan isteri yang lama 

itu bukan tujuan untuk kawin, Namun meminta kembali 

pemberian-pemberian itu tidak dibolehkan. Bagi suami yang 

menalak istrinya sebelum dukhul, ia wajib membayar 

setengah dari mahar yang telah diakadkan, sebagaimana 

disebutkan dalam Al- Qur‟an QS-Al-Baqarah Ayat: (237) 

وىُنَّ وَقَدْ فَ رَضْتُمْ لَْنَُّ فَريِضَةً  وَإِنْ طلََّقْتُمُوىُنَّ مِنْ قَ بْلِ أَنْ تََسَُّ
فنَِصْفُ مَا فَ رَضْتُمْ إِلَّ أَنْ يَ عْفُونَ أَوْ يَ عْفُوَ الَّذِي بيَِدِهِ عُقْدَةُ النِّكَاحِ 

قْوَىَٰ  ۚ  نَكُمْ  وَلَ تَ نْسَواُ الْفَضْلَ  ۚ وَأَنْ تَ عْفُوا أقَْ رَبُ للِت َّ إِنَّ اللَّوَ بِاَ  ۚ بَ ي ْ
 تَ عْمَلُونَ بَصِيٌ 

Artinya :“Dan Jika kamu menceraikan isteri -isterimu 

sebelum kamu bercampur dengan mereka, Padahal 

Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, 

Maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu 

tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu 

mema'afkan atau dima'afkan oleh orang yang 

memegang ikatan nikahdan pema'afan kamu itu lebih 
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dekat kepada takwa. dan janganlah kamu melupakan 

keutamaan di antara kamu.  Sesungguhnya Allah 

Maha melihat segala apa yang kamu kerjakan.”
30

 

 

2. Mahar mitsli ialah  mahar yang jumlahnya ditetapkan 

menurut jumlah yang biasa diterima oleh keluarga 

pihak istri  karena pada waktu akd nikah jumlah 

mahar belum ditetapkan bentuknya.  Allah SWT 

berfirman dalam QS Al-Baqarah ayat 236 

جُ  وْ لَ  أَ نَّ  وىُ تَََسُّ لََْ  ا  مَ ءَ  ا نِّسَ ل ا مُ  تُ لَّقْ طَ نْ  إِ مْ  كُ يْ لَ عَ احَ  نَ
ةً  ضَ ريِ فَ نَُّ  لَْ وا  رِضُ فْ  َ نَّ  ۚ ت وىُ عُ ت ِّ ى وَمَ لَ عِ  عَ وسِ مُ لْ رُهُ  ا دَ  قَ

ى لَ تِِ  وَعَ قْ مُ لْ رُهُ  ا دَ ا قَ عً ا تَ رُوفِ  مَ عْ مَ لْ ا ا ۚ  بِ قِّ ى حَ لَ  عَ
ينَ  نِ سِ حْ مُ لْ  ا

 

Artinya :“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) 

atas kamu, jika kamu menceraikan isteri -isteri 

kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka 

dan sebelum kamu menentukan maharnya. dan 

hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) 

kepada mereka. orang yang mampu menurut 

kemampuannya dan orang yang miskin menurut 

kemampuannya (pula), Yaitu pemberian menurut 

yang patut. yang demikian itu merupakan 

ketentuan bagi orang-orang yang berbuat 

kebajikan”
31

 

                                                             
30 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya (Bogor : 

Syahmil Qur‟an 2007) 
31 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya (Bogor : 

Syahmil Qur‟an 2007) 
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Menurut Sayyid Sabiq mahar mitsli diukur 

berdasarkan mahar perempuan lain yang sama dengannya 

dari segi umurnya, kecantikannya, hartanya, akalnya, 

agamanya, kegadisannya, kejandaanya dan negrinya 

sama ketika akad nikah dilangsungkan serta sumua yang 

menjadi perbedaan mengenai hak atas mahar. Apabila 

terdapat perbedaan maka berbeda pula maharnya seperti 

janda yang mempunyai anak, janda tanpa anak dan gadis, 

maka berbeda pula maharnya.
32

 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa terdapat 

perbedaan mahar dalam setiap perkawinan berdasarkan 

umur, kecantikan, harta, akal, kegadisan, janda dan 

semua yang menjadi perbedaan mengenai hak mahar. 

Mahar mistli diwajibkan dalam tiga kemungkinan.
33

 

1. Dalam keadaan suami tidak menyebutkan sama 

sekali mahar atau jumlahnya ketika 

berlangsungnya akad nikah 

                                                             
32 Sabiq fiqih as-sunnah h. 537 
33 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara 

Fiqh Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006),  

h. 89 
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2. Suami menyebutkan mahar musamma namun 

mahar tersebut tidak memenuhi syarat yang 

ditentukan atau mahar tersebut cacat seperti mahar 

dengan minuman keras 

3. Suami menyebutkan mahar musamma namun 

kemudian suami isteri berselisih dalam jumlah 

atau sifat mahar tersebut dan tidak dapat 

terselesaikan.    

Untuk menemukan jumlah dan bentuk mahar 

mistli tidak ada ukuran yang pasti biasanya disesuaikan 

dengan kedudukan isteri ditengah tengah masyarakat 

atau dapat pula disesuaikan dengan perempua yang 

sederajat atau dengan saudaranya sendiri.  

 

F. Bentuk Mahar 

Pada pinsipnya mahar harus bermanfaat dan 

bukanlah sesuatu yang haram dipakai, dimiliki, atau 

dimakan. Ibnu rusyd mengatakan bahwa mahar harus 

berupa sesuatu yang dapat ditukar dan ini terkesan harus 

berbentuk benda tidak dapat ditukar tampaknya tidak 
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dibolehkan. Namun, menurut Rahmat  Hakim, sesuatu 

yang bermanfaat tidak dinilai dengen ukuran umum, 

tetapi bersifat subjektif sehingga tidak selalu dikaitkan 

dengan benda. Dalam hal ini, calon istri mempunyai hak 

untuk menilai dengan memilihnya ini sangat kondisional. 

Artinya, dia mengetahui siapa dia dan siapa calon 

suami.
34

 Selain dengan harta (materi), mahar juga boleh 

dengan selain harta misalnya seperti pembacaan Al -

Qur‟an dan ke Islaman bentuk mahar seperti ini 

dibolehkan dalam agama. Dasarnya adalah perbuatan 

Nabi SAW. Yang membolehkan seorang laki -laki 

mengawini seorang wanita dengan mahar mengajarkan 

ayat-ayat Al-Qur‟an kepada calon istrinya. Firman Allah 

dalam QS. Al-Qashas Ayat: (27) 

ىَٰ  لَ عَ يْنِ   َ ت ا ىَ تَََّ  نَ  ْ ب ا ى  دَ حْ إِ كَ  حَ كِ نْ أُ نْ  أَ دُ  ريِ أُ نِِّّ  إِ لَ  ا قَ
جٍ  جَ حِ نَِِّ  اَ ثَْ رَنِِّ  جُ أْ تَ نْ  نْ  ۚ أَ إِ تَ  فَ تََْمْ رًا أَ شْ نْ  عَ مِ  فَ

                                                             
34 Tihami dan Sohari Sahrani, Fiqh Munakht  Kajian Fiqih Lengkap 

(Cetakn Ke 2 PT Rajagrafindo Persada Jakarta:2013),  h. 48 
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كَ  دِ نْ ا ۚ  عِ دُ  وَمَ ريِ نْ  أُ قَّ  أَ شُ كَ  أَ يْ لَ نِِّ  ۚ  عَ دُ جِ تَ نْ  سَ ءَ  إِ ا  شَ
لَّوُ  ل نَ  ا لِِِينَ  مِ ا صَّ ل  ا

 

Artinya :“Berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya 

aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah 

seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa 

kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu 

cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu 

kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak hendak 

memberati kamu. dan kamu insya Allah akan 

mendapatiku Termasuk orang- orang yang baik”
35

 

 

                                                             
35 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya (Bogor : 

Syaamil Qur‟an, 2007) h.388 


